*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1Ul sijN3 PAILY Ynin|as D3O UBIBDJRSs YoAUDGIdIBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*gd| pfom Buph upbuiuaday uoyibniaw yopiy updinbuad q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Bubpun-dbubpun 1IBUNpuUIjIg PIdID ¥oH

(1oBog ueluepiad nysul) gdi Miw eydio yeH

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agrowisata merupakan rangkaian aktivitas wisata yang memanfaatkan
potensi sektor pertanian sebagai daya tarik wisata. Potensi yang dimanfaatkan
berupa aktivitas pertanian dan kebudayaan masyarakat pertanian. Agrowisata
memiliki tujuan yaitu memperkenalkan dan mendayagunakan potensi pertanian
untuk menambah pengalaman dan memperluas pengetahuan tentang pertanian.
Agrowisata berorientasi pada bidang pertanian yang mecangkup perkebunan,
peternakan dan perikanan. Agrowisata memiliki batasan yaitu kegiatan wisata
yang dilakukan di kawasan yang terdapat aktivitas dan produksi pertanian.

Pangalengan merupakan kawasan agrowisata di Kabupaten Bandung.

- Pangalengan terkenal dengan sentra peternakan sapi perah yang hingga saat ini

masih memegang predikat sebagai daerah peternakan sapi perah terkenal di
Kabupaten Bandung. Sapi perah di Pangalengan menurut Badan Pusat Statistik
tahun 2017 berjumlah 16.001 ekor. Pangalengan selain didominasi oleh

. peternakan sapi perah, juga memiliki potensi bidang pertanian, perkebunan dan

kebudayaan masyarakat,_Potensi_bidang pertanian yaitu potensi tanaman pangan
dan tanaman perkebyfiat 8arta ‘earadansbudaya-masydrakat/pentanian. Potensi
perkebunan di pangaf lé ﬂerkebu Kopi dengan"luas; areal 1.427,00
hektar yang membudid&%as pi kHas |<9 ﬁ%ﬂj"@ik%ﬁbhdd%an sebutan
Arabika Java Preanger Coffee. Potensi kebudayaan masyarakat yaitu budaya
masyarakat sehari-hari yang berkaitan dengan kegiatan pertanian.

Pangalengan sebagai kawasan agrowisata perlu dilakukan pengembangan,
karena selain peternakan sapi perah, terdapat potensi pertanian lain yang dapat
dimanfaatkan menjadi daya tarik wisata. Pengembangan agrowisata dilakukan
untuk memaksimalkan potensi yang belum termanfaatkan, mengembangakan
program wisata yang sudah ada maupun belum, meningkatkan kunjungan wisata
dan memberikan kesempatan kerja masyarakat dibidang pariwisata. Bentuk
pengembangan agrowisata Pangalengan yaitu membuat program dengan
memanfaatkan sumberdaya, fasilitas, akomodasi dan memepertimbangkan resiko
yang akan terjadi.

Pengembangan agrowisata di Pangalengan mempunyai tujuan utama untuk
menghasilkan output berupa program wisata dan media promosi. Bentuk dari
pengembangan agrowisata pangalengan yaitu program yang dirancang
berdasarkan potensi sumberdaya, fasilitas dan akomodasi. Output media promosi
yang dihasilkan berupa visual dan audio visual. Media visual yang dibuat yaitu
brosur atau leaflet yang berisikan informasi dan promosi kawasan agrowisata
Pangalengan, sedangkan media audio visual yang dibuat yaitu video promosi
kawasan agrowisata Pangalengan.
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B. Tujuan

Tujuan kegiatan pengembangan agrowisata, yaitu:

=

Mengidentifikasi sumberdaya agrowisata di Kecamatan Pangalengan

2. Mengidentifikasi program agrowisata yang sudah ada di Kecamatan
Pangalengan

Mengembangkan program agrowisata di Kecamatan Pangalengan

4. Membuat output wisata berupa brosur dan video promosi untuk agrowisata
Pgngalengan

w

C. Manfaat

19 jeH

Manfaat yang diharapkan, yaitu:

1. Iglanfaat untuk pengelola
Sebagai  bahan referensi/informasi  untuk pengembangan agrowisata,
meningkatkan kunjungan wisata ke Kecamatan Pangalengan, Memberikan
fﬂforma5| mengenai potensi agrowisata di Kecamatan Pangalengan

2. §lanfaat untuk masyarakat
Iﬂemberlkan kesempatan kepada masyarakat untuk berkontribusi dalam bidang
par|W|sarta Membuka lagangan spekerjaan wntuk masyarakat di hidang
QanWlsata

3. @anfaat_untuk_pengunjq e of Vocah%nal Stu
Memberikan informasi ang progra wisata awasan o wisata
%mgalengan, memebrikan referenS| wisata berbasis pertanian.

(1obo

D. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir “Pengembangan Agrowisata di Pangalengan Kabupaten
Bandung Provinsi Jawa Barat” didasari pada sumberdaya agrowisata, masyarakat
dan pengelola. Pangalengan sebagai kawasan agrowisata di Jawa Barat memiliki
potensi yang bisa dimanfaatkan menjadi kawasan wisata basis pertanian. Potensi
dari sumberdaya tersebut dikembangkan menjadi program wisata. Perencanaan
program wisata dilakukan bersama dengan masyarakat dan pengelola. Kesiapan
masyarakat dan pengelola menjadi indikator penting dalam perencanaan program
wisata. Perencanaan program wisata dirancang dari data yang diperoleh dengan
mgtode observasi langsung, wawancara dan penyebaran kuesioner. Data yang
diperoleh dari hasil observasi akan dikaji dan dianalisis, selanjutnya dibuat
rantangan program wisata sesuai data yang diperoleh. Program yang telah
dirghcang akan dibuat media promosi berupa brosur dan video promosi. Kerangka
ba&lkir disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1 Kerangka Berfikir Pengembangan Agrowisata.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




